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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :

1. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010 — 2014 dengan metode purposive
sampling. Pengujian dilakukan padg r‘pe.rusahaan manufaktur yang terdaftar di
BElLDari 124 pefusélhaan manuféktur yang terdaftar di BEI hanya 91
perusahaan yang diteliti karena telah memenuhi kriteria yang ditentukan oleh
peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang
pengaruh makroekonomi yang diproksikkan oleh kurs dollar AS, laju inflasi,
dan tingkat suku bunga SBI serta pengaruh kondisi internal perusahaan yang

diproksikan oleh PER, ROA; dan ROE terhadap harga saham.

2. Hasil pengujian kurs dollar AS memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan apapun pada kurs dollar

AS tidak akan mempengaruhi harga saham secara signifikan.

3. Hasil pengujian laju inflasi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap harga
saham. Hal ini menunjukkan setiap perubahan inflasi yang terjadi tidak akan

mempengaruhi harga saham secara signifikan.

4. Untuk pengujian tingkat suku bunga SBI, diperoleh hasil bahwa tingkat suku

bunga SBI berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham. Hal ini



menunjukkan bahwa setiap semakin tinggi tingkat suku bunga SBI maka akan

semakin tinggi harga saham.

5. Hasil pengujian PER memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
harga saham. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi PER maka semakin tinggi

tingkat pertumbuhan suatu perusahaan, sehingga meningkatkan harga saham.

6. Hasil pengujian ROA memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap harga
saham. Hal ini nﬁeﬁéindikasikan Bahwa seI.nakiny tinggi ROA maka akan
semakin baik perusahaan manufaktur dan semakin efektifnya perusahaan
tersebut dalam memanfaat assetnya dalam menghasilkan earning after tax.

Sehingga investor tertarik yang menyebabkan harga saham meningkat.

7. Hasil pengujian ROE memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga
saham. Arah yang positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi ROE maka
semakin efektif kinerja manajemen dalam memaksimalkan tingkat
pengembalian pada pemegang saham. Sehingga meningkatkan minat investor
dan harga saham pada perusahaan .manufaktur yang memiliki ROE tinggi

semakin meningkat.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :
1. Perusahaan yang dijadikan sampel hanya perusahaan manufaktur yang

memenuhi kriteria tertentu sebanyak 91 perusahaan.



2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen makroekonomi yaitu
kurs dollar AS, laju inflasi, serta tingkat suku bunga SBI dan 3 variabel

indepen kondisi internal perusahaan yaitu PER, ROE, serta ROA.

5.3 Saran
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, maka saran
yang dapat diberikan_untuk peneliti-berikutnyaiadalah ;

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menambah menggunakan sektor lain
yang akan diteliti dan dengan rentang waktu yang lebih lama.

2. Penelitian mengenai harga saham yang akan datang sebaiknya menggunakan
variabel independen lain untuk meningkatkan variasi penelitian dan
mengetahui sebab-sebab lain yang dapat berpengaruh terhadap harga saham.
Seperti produk domestik bruto, investasi swasta, harga minyak, anggaran

defisit, rasio liquiditas, rasio hutang, dan lain-lain.



